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ditemukan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Instagram adalah media
promosi yang efektif untuk bisnis kuliner, membantu memperluas jangkauan
pasar dan membangun hubungan yang lebih dekat dengan konsumen.
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Pendahuluan

Teknologi merupakan sesuatu yang sangat penting dalam keseharian masyarakat
untuk menjalankan aktivitas yang ada. Sebuah penasaran yang tinggi menjadikan
seseorang menggali info untuk apa yang dibutuhkannya. Dan salah satu yang
memudahkannya adanya social media yang bias diakses serta piawai memberikan
informasi. Social Media sendiri oelh andreas Kaplan merupakan suatu perangkat besar
dalam hal jaringan internet yang kemampuannya diatas website 2.0 yang mana membuat
pengguna bisa berbagi konten yang sudah dibuat. Saat ini, social media memiliki pengaruh
besar dalam kehidupan manusia, menjadi kebiasaan sekaligus gaya hidup, serta alat yang
efektif untuk mencari dan berbagi informasi secara interaktif (Alika, 2022).

Saat ini, perkembangan teknologi informasi telah mendorong penggunaan media
sosial yang semakin luas. Tidak hanya sebagai alat berkomunikasi namun social media pun
bisa jadi perangkat untuk berbisnis. Generasi muda masa kini banyak menggunakan social
media mereka dalam menjalankan maupun promosi bisni.

Tidak hanya aplikasi lainnya seperti web, fb dan sebagainya namun instagram pun
bisa digunakan untuk memfoto dan memvideokan suatu momen serta bisa berbagi apa

https://journal. pubmedia.id/index.php/CONVERSE


mailto:achmadsyarifudin73@radenfatah.ac.id

CONVERSE: Journal Communication Science: Volume 1, Number 4, 2025 20f15

yang sudah dibuat di linimasa atau beranda. Konten yang dibagikan akan tampil di feed
pengikut (followers) pengguna atau muncul di halaman explore bagi bukan pengikut.
Penamaan dalam pertemanan di instagram juga berbeda dengan Sistem pertemanan di
social media lainnya yaitu followers untuk pengikut dan following untuk apa yang
pengguna ikuti. Pengguna juga memberikan like sebagai tanda menyukai (Pangerapan,
2020).

Sebagaimana dilaporkan dalam survei We Are Social bahwa IG merupakan aplikasi
yang digandrungi di jagat dnia maya. Kepopuleran Instagram didukung oleh fokusnya
pada konten berbasis gambar dan video, yang menarik minat banyak pengguna. Selain itu,
Instagram juga menawarkan fitur baru bernama Snapgram, yang kini sangat diminati.

“rdataboks
10 Aplikasi Media Sosial yang Paling Banyak Dipakai Pengguna
Internet* di Indonesia (Januari 2024)
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Sumber: Infarmasi Lain:
We Are Social pengguna internet usia 16-64 tahun yang menggunakan media sosial setiap bulan

Dirilis dari We Are Social bahwa usia 16-64 tahun merupakan pengguna aktif yang
memakai isnstagram dan ini menempati posisi kedua secara global.

Berdasarkan data persentase penggunaan media sosial, Instagram menjadi platform
yang sangat signifikan untuk promosi bisnis. Hal ini mendorong banyak pengguna
memanfaatkan Instagram sebagai peluang untuk mengembangkan usaha.

Di Palembang, perkembangan bisnis kuliner menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan. Berdasarkan data BPS Sumsel, jumlah rumah makan dan restoran di Sumatera
Selatan meningkat dari 2.239 unit pada tahun 2021 menjadi 3.031 unit pada tahun 2022, dan
terus bertambah menjadi 3.122 unit pada tahun 2023. Hal ini mencerminkan pesatnya
perkembangan bisnis kuliner di wilayah tersebut, dengan beragam produk yang
ditawarkan kepada masyarakat.

Bisnis kuliner sendiri mencakup industri makanan dan minuman, baik dalam
pembuatan, penyajian, maupun penjualannya. Bisnis ini meliputi berbagai jenis kuliner,
seperti makanan internasional, lokal, hingga kuliner unik hasil kreasi pemilik usaha. Karena
sengitnya suatu usaha penjualan yang akhirnya membuat pelaku usaha harus terus
berinovasi, baik dari segi produk, strategi penjualan, maupun layanan pelanggan.
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Pelayanan yang baik dipercaya mampu meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan,
yang menjadi kunci keberhasilan dalam industri ini (Kurniawati, 2017).

Tak hanya pempek yang menjadi makanan terkenal dipalembang namun ada juga
seblak yang menjadi kuliner favorit dan terkenal dipalembang yang mana makanan ini
dari sunda dengan cita rasa gurih dan pedas, diperkaya dengan aroma khas kencur yang
membuatnya digemari oleh banyak kalangan. Sifatnya yang sederhana namun
menguntungkan menjadikan seblak sebagai peluang bisnis yang menjanjikan. Salah satu
pelaku bisnis seblak yang sukses di Palembang adalah Seblak Prasmanan Warung Sedep.

Warung Sedep pertama kali berdiri pada tahun 2017 di JI. Demang Lebar Daun, dan
kini telah berkembang dengan membuka tujuh cabang di berbagai lokasi, termasuk
Demang Macan Kumbang, Plaju, Celentang, KM 9, Kuto, Pipa Reja, Indralaya, dan
Baturaja. Selain melayani pelanggan yang makan di tempat, Warung Sedep juga
memanfaatkan platform digital seperti GrabFood dan ShopeeFood untuk memperluas
jangkauan penjualannya, menjadikannya salah satu contoh bisnis kuliner yang adaptif
dan inovatif di era digital. Laju penjualan seblak prasmanan warung sedep disebabkan
oleh penggunaan internet, khususnya media sosial Instagram sebagai media promosi,
yang berhasil meningkatkan penjualan dan membuat seblak prasmanan warung sedep
lebih dikenal dan disukai oleh banyak orang.

Rangkuti berpendapat Promosi adalah hal yang sangat penting dan ini digunakan
untuk memberikan informasi, membujuk, dan mengingatkan pelanggan mengenai
produk yang ditawarkan Perusahaan (Rambi, 2024). Seblak Prasmanan Warung Sedep
menerapkan strategi promosi yang efektif dengan memanfaatkan Instagram sebagai
media utama. Mereka mempromosikan bisnisnya melalui fitur cerita (story), reels, serta
me-repost foto atau video yang di-tag oleh pelanggan. Strategi ini tidak hanya menjangkau
pelanggan biasa tetapi juga menarik perhatian selebgram dan influencer lokal di
Palembang yang turut mereview seblak prasmanan ini melalui konten menarik. Promosi
melalui influencer dan konten menarik di Instagram berhasil meningkatkan daya tarik
warung ini, sehingga semakin banyak pemburu kuliner tertarik untuk mencoba seblak
mereka. Hal ini menunjukkan bagaimana pemanfaatan media sosial secara kreatif dapat
meningkatkan popularitas dan daya saing dalam bisnis kuliner.

Metodologi

Studi ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif, yang menggambarkan
fenomena melalui analisis proses dan makna di lapangan, dengan pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di Warung
sedep Palembang cabang demang,macan kumbang diJl. Siring Agung, kec.Ilir barat1,Kota
Palembang Sumatera Selatan . Dengan mengambil objek kepada Owner warung sedep
palembang, salah satu karyawan dan pembeli yang ada di lokasi.
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Hasil dan Pembahasan

Peneltian ini melibatkan 4 orang Informan yakni 1 Owner Dan 3 Konsumen Warung Sedep
Palembang. Hasil wawancara ini ada tema-tema nya hal ini dapat mempermudah pembaca
pemahami hasil penelitian.

1. Informan 1 Owner Warung Sedep Palembang

Tema 1: Alasan Utama Menggunakan Instagram Sebagai media promosi pada bisnis
kuliner Warung Sedep Palembang

Berdasarkan hasil wawancara, Theresia mengungkapkan bahwa alasanya memilik
Instagram sebagai media promosi karena media ini populer terutama banyak digunakan
oleh anak muda maka dari itu cocok untuk digunakan sebagai media promosi bisnis
kuliner. Hal ini sesuai dengan ungkapan dalam petikan wawancara berikut:
“Kami memilih Instagram sebagai media promosi untuk warung sedep palembang, karena
Instagram adalah salah satu platfrom media sosial yang paling populer saat ini, terutama
dikalangan anak muda. Selain itu sifat Tampilan dari Instagram sangat cocok untuk bisnis
kuliner seperti warung sedep, karena foto dan video makanan yang menarik dapat
langsung menggugah selerah orang- orang yang melihatnya .”(Okta, Wawancara 29
November 2024)

Tema 2: Pemanfaatan fitur- fitur Instagram Untuk Mempromosikan Warung Sedep
Palembang

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek ( Theresia) bahwa mereka sering
mengunakan fitur Instagram seperti feed, storie dan reels untuk mempromosikan bisnis
kulinernya Warung Sedep Palembang. Berikut adalah subjek dalam petikan wawancara:
”Kami menggunakan semua fitur utama dari Instagram, termasuk feed yang dapat kami
gunakan untuk memposting foto dan video makanan, terus kami juga mengunakan stories
instagram yang dapat digunakan untuk promosi atau pengumuman harian dan juga reels
yang dapat digunakan untuk pembuatan konten kreatif yang dapat diakses banyak orang
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hal ini memudahkan akun kami @warungsedep_palembang lebih mudah ditemukan oleh
banyak orang.”

Pertanyaan tersebut mencerminkan salah satu prinsip dari teori new media yaitu
dengan menggunakan fitur —fitur untuk menarik perhatian konsumen Warung Sedep
Palembang yang dimana mengunakan foto dan video makanan sebagai alat promosi utama
karena gambar yang menarik dapat mempengaruhi keputusan untuk membeli kuliner yang
ada di Warung Sedep Palembang.

Tema 3: Pengaruh Penggunaan Instagram Dalam Perkembangan Bisnis Warung Sedep
Palembang

Instagram dapat memberikan dampak yang signifikan untul mempromosikan bisnis

kuliner, semenjak mengguankan Instagram sebagai media promosi Bisnis kuliner Warung
Sedep Plembang mengalami peningkatan pengunjung dan pengikut Instagram. Berikut
adalah subjek dalam petikan wawancara:
“ Semenjak kami mengunakan Instagram sering sekali pelanggan baru yang tidak tahu
Warung Sedep dateng karena tahu informasi dari instagram hal ini membuat peningkatan
followes instagram kami terus meningkat setiap bulanya karena kami sering promosi di
instagram”.

Akan tetapi dari peningkatan pengunjung dan juga pengikut di Instagram
@warungsedep_palembang sering menghadapi tantangan terutama dalam konsistensi
dalam membuat konten yag menarik hal itu merupakan masalah utama, karena algoritma
Instagram  sering  berubah, Theresia sebagai Owner sekaligus Admin
@warungsedep_palembang terus mencari cara agar Instagram bisnis miliknya tetap relevan
dan tetap menarik karena sering berubah, dan juga banyak kuliner lain menggunakan
instagram juga sehingga persaingan sangat ketat.

Tema 4: Peran Instagram Warung Sedep Palembang Dalam Membangun Hubungan
Dengan Pelanggan

Instagram memudahkan interaksi langsung dengan konsumen.
@warungsedep_palembang membuat pelanggan lebih dekat dan dihargai dengan
membalas komentar, menjawab pertanyaan melalui DM, live,dan bahkan membuat polling
dan Q&A di stories. Instagram bukan hanya untuk mempromosikan bisnis saja tetapi juga
alat untuk berkomunikasi dan sharing juga dengan pelanggan. Berikut adalah subjek dalam
petikan wawancara:

”"Kami selalu berinterkasi langsung dengan pelanggan melalui Instagram, kami
membuat polling dan Q&A di stories, membalas komentar, menjawab pertanyaan melalui
DM, dan juga menjawab pertanyaan pelangan saat live.”

Hasil wawancara menunjukan bahwa Warung Sedep Palembang memenuhi salah satu
karakteristik new media yang dimana Warung Sedep berkomunikasi langsung dengan
pelanggan melalui DM, stories, Q&A, polling dan juga live. Interkasi yang di lakukan
Warung Sedep dengan pelanggan membantu memenuhi dan membangun hubungan
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emosional yang lebih erat dengan pelanggan. Maka selaras dengan gagasan media baru
yang menekankan komunikasi dua arah.

2. Konsumen1 Astrie Andhini

Tema 1: Pertama Kali Mengetahui Warung Sedep Palembang

Konsumen 1 yang diwawancarai, Astrie ( 19 tahun) yang merupakan salah satu
mahasiswa Universitas di Palembang, mengungkap kan bahwah Astrie mengenal Warung
Sedep dari akun Instagramnya, yang sering muncul di halaman Explore Instagram milik
Astrie. Selain itu, beberapa teman saya sering merekomendasikan situs web Instagram
@warungsedep_ palembang melalui repost cerita. Hal ini sesuai dengan ungkapan dalam
petikan wawancara berikut:

”Saya mengetahui Warung Sedep dari akun instagram mereka yang sering muncul
dihalaman explore saya, selain itu juga dari teman-teman saya yang sering
merekomendasikan melaui cerita repost.”

Berdarkan unggakapan dari konsumen | maka Instagram menggunakan algoritma
untuk menampilkan konten sesuai pengguna dihalam explore, konten explore Warung
Sedep Palembang memicu minat pengguna instagram untuk mengikuti dan mencoba
makan di Warung Sedep Palembang. Maka hal ini sesuai dengan teori media baru
memungkinkan pengalam yang dipersonalisasi sesuai dengan perilaku dan preferensi
pengguna Instagram.

Tema 2: Pengalaman Pertama Berkunjung Ke Warung Sedep Palembang

Dari pengalaman pertama konsumen 1 melihat Instagram
@warungsedep_palembang, langsung tertarik untuk berkunjung ke Warung sedep
palembang. Konsumen 1 mengungkapkan pertama makan di @warungsedep_palembang
sesuai ekspektasinya dan pelayanannya sangat ramah,apa yang dilihat konsumen 1 pada
tampilan makanan di Instagram sesuai dengan yang konsumen dapatkan saat berkunjung
ke Warung Sedep Palembang. Hal ini sesuai dengan ungkapan dalam petikan wawancara
berikut:
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“Instagram mempengaruhi aku secara signifikan, setelah aku liat postingan dan
ulasan pelanggan lain aku lebih tertarik dan yakin untuk coba makan seblak di Warung
sedep Palembang, terus menu yang ditampilke samo promony sesuai dengan yang ada
diinstagra, Instagram benar- benar beri pengalaman pertamo sebelum aku dateng ke
Warung Sedep.” (Andhini, Wawancara 29 November 2024).

Berdasarkan hasil penelitian wawancara dari konsumen 1 dapat disimpulkan
Instagram menarik perhatian konsumen dengan konten yang menarik secara visual dapat
mempengaruhi konsumen untuk datang ke Warung Sedep Palembang, hal ini
mencerminkan teori media baru yang dimana bergantung pada penyampaian informasi
yang relevan, visual, dan dinamis untuk menarik perhatian komsumen.

Tema 3: Peran Instagram Dalam Promosi Bisnis Kuliner

Konsumen |1 mengungkapkan Instagram adalah platfrom media sosial yang sangat
efektif untuk promosi, terutama untuk generasi muda yang banyak menghabiskan waktu
di platfrom Instaram. Melalui Instagram Saya dapat melihat makanan,membaca ualasan /
komentar dan mendapatkan informasi tentang promosi tanpa harus mencari ditempat lain.
Hal ini sesuai dengan ungkapan konsumen 1 dalam petikan wawancara berikut:

“Menurut saya Instagram media sangat efektif untuk promosi terutama untuk gen
z seperti saya,yang banyak menghabiskan waktu menggunakan media sosial
instagram.Dari instagram saya bisa melihat makanan yang recomend, membaca ulasan
langsung dari konsumen,dan mendapatkan promosi dengan mudah tanpa mencari
informasi di tempat lain.”

Berdasarkan penyaimpaian dalam wawancara dari konsumen 1, berkaitan dengan
salah satu keunggulan media sosial Instagram dalam teori new media yaitu aksesibilitas
informasi yang dimana kemudahan akses terhadap informasi yang disampaikan karena
pengguna instagram bisa mendapat kan informasi kapan saja dan dimana saja tanpa
batasan.

Tema 4: Penggunaan Fitur —Fitur Instagram Oleh warung Sedep Palembang

Konsumen | mengungkap kan bahwa fitur yang digunakan Oleh Warung Sedep
Palembang dalam penggunaan Instagram untuk media promosi sudah sangat baik yang di
dimana selalu memposting stories, feed instagram , reels dan bahkan live . Hal ini sesuai
dengan ungkapan konsumen 1 dalam petikan wawancara berikut :
“Menurut saya penggunaan fitur — fitur instagram di @warungsedep_palembang sudah
sangat baik untuk membuat akun mereka dikenal dan menarik banyak orang dengan
memposting foto makanan di feed, memposting cerita promosi, bahkan membagikan
konten mukbang melalui reels instagram yang sangat menggugah selera saya”.

Berdasarkan penelitian dan respon dari konsumen 1 terhadap penggunaan fitur- fitur
Instagram sebagai media promosi sudah sangat baik maka dalam hal ini Warung Sedep
Palembang bisa lebih dekat dengan konsumen yang dimana bisa menarik perhatian dari
konsumen dari postingan feed, stories, reels dan live.
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3. Konsumen 11 Yozena Ratuliyu

Tema 1: Pertama Kali Mengetahui Warung Sedep Palembang

Yozena mengungkapkan pertama kali tahu warung sedep palembang dari Insta
Storie teman-temannya, Yozena melihat postingan teman- temanya tentang seblak yang
sangat menggugah selerah. Setelah itu Yozena memutuskan untuk follow Instagram
@warungsedep_palembang untuk mencari tahu informasi dari akun tersebut. Hal ini sesuai
dengan ungkapan konsumen 1l dalam petikan wawancara berikut :

“Saya mengetahui warung sedep palembang dari kawan-kawan yang galak posting stories
seblak di Instagramnyo, lalu saya penasaran terus cari akun Instagram seblaknyo dan saya
follow untuk liat lebih banyak promosi dari akun @warungsedep_palembang”.

Seperti yang diungkapkan konsumen 1l keputusanya untuk mencoba makan di
Warung Sedep Palembang juga dipengaruhi oleh saran teman melalui repost stories hal ini
menunjukan bagaimana media baru berperan dalam membangun efek komunitas digital
dimana pengguna bisa berbagi pengalaman melalui media sosial instagram.

Tema 2: Pengalaman Berkunjung Dan Pengaruh Konten Instgaram Warung Sedep
Palembang

Yozena mengungkapkan semakin tertarik dengan Instagram
@warungsedep_palembang konten- konten yang sering dibagikan seperti behind the scane
proses memasak atau menampilkan menu baru, hal ini membuat Yozena merasa senang
mengunjungi Instagram mereka dan penasaran untuk mecoba. Akhirnya setalah beberapa
minggu melihat konten-konten yang ada di akun @warungsedep_palembang yozena
memututuskan untuk datang ke tempat yaitu di cabang deman lebar daun, Yozena
mengatakan disaat dia berkunjung ke warung sedep Palembang lagi ada promo toping dan
gratisan  toping, promo tersebut di posting melalui instagram  Stories
@warungsedeppalembang dari promo tersebut memabantu menarik minat konsumen . Hal
ini sesuai dengan ungkapan konsumen 1l dalam petikan wawancara berikut:

“Pengalaman saya sangat memuaskan makananya enak dan sesuai ekspektasi saya,
tampilan dan kualitas benar-benar mencerminkan apa yang saya harapkan. Dari yg

https://journal. pubmedia.id/index.php/CONVERSE



CONVERSE: Journal Communication Science: Volume 1, Number 4, 2025 9 of 15

awalnya melihat konten mereka yang sangat menarik membuat saya ingin mecoba karena
sangat menggugah selera dan ternyata promo yang disampaikan di instagram mereka juga
sangat sesuai dengan yang saya datangi saya merasa sangat puas.”

Dari pengalaman Yozena makan Seblak di warung sedep Palembang memiliki kesan
yang positif makanan yang disajikan enak,porsinya ssesuai, harganya cukup terjangkau
yozena merasa pengalam yang ia alami sama dengan apa yang Warung Sedep ungkapkan
di Instagram. Maka terkait dalam karakteristik teori new media yang dimana konten visual
seperti foto dan video makanan yang estetik menjadi daya tarik kepada konsumen.

Tema 3: Peran Instagram Dalam Promosi Bisnis Kuliner

Konsumen Il mengatakan penggunaan Instagram Warung Sedep Palembang sebagai
media promosi sudah sangat baik startegis yang di lakukan sudah menarik perhatian
konsumen untuk datangke warung sedep Palembang. Hal ini sesuai dengan ungkapan
konsumen 1l dalam petikan wawancara berikut:

“Menurut saya,Instagram adalah platfrom yang sangat tepat untuk bisnis seperti
Warung Sedep. Karena dengan cara mereka memanfatkan fitur —fitur terutama fitur stories
promo menu dan give away, saya sebagai konsumen merasa lebih mudah mendapatkan
informasi tentang menu dan promonya.”

Tema 4: Penggunaan Fitur —Fitur Instagram Oleh warung Sedep Palembang

Penggunan fitur —fitur oleh Warung Sedep Palembang sudah sangat baik terutama
feed, storie, dan highlight. Penggunaan reels yang kreatif dan interaksi yang responsif
melalui DM atau komentar membuat pelanggan merasa lebih dekat, semua fitur ini
meningkatkan daya tarik dan kepercayan pelanggan terhadap Warung Sedep Palembang.
Hal ini sesuai dengan ungkapan konsumen 1l dalam petikan wawancara berikut:

“Warung sedep Palembang sangat memanfaatkan fitur Instagram, terutama
feed,stories dan highlight, pelanggan merasa lebiih dekat dengan penggunaan reels yang
inovatif dan interaksi yang responsif melalui DM atau komentar”

4. Konsumen 111 M.Malik Septiadi
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Tema 1: Pertama Kali Mengetahui Warung Sedep Palembang

Malik pertama kali tahu tentang Warung Sedep Palembang dari Salah satu Akun
kuliner yang ada di Palembang yaitu @promopalembang dan juga akun- akun selebrgam
Palembang yang sering muncul di berandanya dari situlah saya penasaran untuk melihat
langsung akunya. Hal ini sesuai dengan ungkapan konsumen 11l dalam petikan wawancara
berikut:

“Pertama saya tahu tentang warung sedep palembang awalnya muncul diberanda
saya postingan dari akun kuliner Palembang yaitu @promopalembang, kemudia selang
beberapa waktu muncul lagi dari beranda saya salah satu akun selebgram yang meriview
Warung sedep Palembang.”

Tema 2: Pengalaman Berkunjung Dan Pengaruh Konten Instgaram Warung Sedep
Palembang

Pengalam pertama malik sangat puas dengan Warung Sedep Palembang kareka
sesuai dengan yang ditampilkan di Instagram yang estetik . Instagram mempengaruhi
malik untuk memutuskan membeli seblak di Warung Sedep karena Instagram adalah
etalase online yang dapat melihat makanan yang disajikan , membaca ulasan orang lain,
dan memastikan tempat sesuai dengan selera malik dengan mengakses akun mereka oleh
karena itulah malik merasa lebih yakin untuk mencoba makan di warung sedep Palembang.
Pengalaman malik berkunjung ke warung sedep palembang malik. Hal ini sesuai dengan
ungkapan konsumen lll dalam petikan wawancara berikut:

“Pengalaman saya makanan yang saya coba sesuai dengan yang saya lihat di
Instagram baik dari rasa maupun dari tampilanya. Iya, Instagram sangat mempengaruhi
saya untuk mencoba Makan seblak di Warung Sedep Palembang, Instagram itu seperti
etalase digital lewat dari akun mereka saya bisa melihat makanan yang ditawarkan,
membaca ulasan dan juga mengecek apakah tempatnya sesuai dengan selera saya.”

Berdasarkan hasil dari wawancara konsumen 11l diatas kaitanya dengan salah satu
kekuatan new media yaitu kemampuan untuk menyampaikan pesan secara visual, seperti
yang disebutkan oleh konsumen Ill tampilan makanan estetik di instagram di instagram
menjadi daya tarik utama. Foto dan video yang menarik dapat menggugah minat
konsumen bahkan sebelum mencoba produknya secara langsung.

Tema 3: Peran Instagram Dalam Promosi Bisnis Kuliner

Peran Instagram sebagai media promosi bisnis kuliner sangat penting dalam
promosi bisnis Warung Sedep Palembang melalui visual yang menarik, informasi lengkap,
serta interaksi yang responsif . Instagram tidak hanya meningkatkan daya tarik Warung
Sedep Palembang, tetapi juga membantu konsumen dalam membuat keputusan, selain itu
testimoni dari pelanggan serta promoyang sering diunggah memperkuat kepercayaan
konsumen terhadap bisnis ini. Hal ini sesuai dengan ungkapan konsumen 11l dalam petikan
wawancara berikut :

“Menurut saya Instagram memainkan peran penting dalam mempromosikan bisnis
kuliner , instagram membantu Warung Sedep membuat keputusan dengan memberikan
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informasi yg lengkap, visual yg menarik dan diperkuat oleh promosi dan testimoni
pelanggan yang sering direpost.”

Tema 4: Penggunaan Fitur —Fitur Instagram Oleh warung Sedep Palembang

Penggunaan fitur- fitur Instagram oleh warung sedep Palembang memberikan
dampak positif , mulai dari kemudahan akses informasi hingga interaksi yang lebih dekat
antara owner dengan konsumen, fitur seperti feed , stories, reels membantu menarik
perhatian dan membangun kepercayan kepada pelanggan.

Berikut adalah subjek dalam petikan wawancara:

“Menurtut saya penggunaan fitur yang ada di Warung Sedep Palembang sudah
sangat baik mulai dari penggunaan postingan feed, stories hingga reels.” (Malik,
Wawancara 30 November 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dari konsumen tentang penggunaan fitur instagram
dapat di simpulkan bahwa pengggunaan Instagram oleh warung sedep palembang sejalan
dengan karakteristik new media yang bersifat interakti. Warung Sedep Palembang berhasil
memadukan strategi pemasaran modern dengan teknologi digital dan mampu
meningkatkan daya saing bisnis di era digital.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan
dapat disimpulkan Warung Sedep Palembang menunjukkan bagaimana Instagram
dimanfaatkan secara strategis sebagai media promosi kuliner di era digital. Dari perspektif
owner, Instagram dipilih karena sifatnya yang sangat visual dan interaktif, yang
memungkinkan Warung Sedep Palembang untuk menarik perhatian konsumen melalui
unggahan foto dan video makanan yang estetik dan menggugah selera. Konten-konten ini
tidak hanya memberikan daya tarik visual tetapi juga membangun ekspektasi positif
terhadap kualitas produk. Hal ini sesuai dengan teori new media yang menekankan
pentingnya visualisasi dalam memengaruhi emosi dan keputusan konsumen. Selain itu,
Instagram memberikan fitur-fitur seperti Stories, Reels, dan Feed yang memungkinkan
bisnis menyampaikan pesan promosi secara kreatif dan relevan.

Dari wawancara dengan konsumen, diketahui bahwa Instagram memiliki peran
penting dalam membentuk kesadaran dan minat terhadap Warung Sedep Palembang.
Konsumen pertama mengaku mengetahui Warung Sedep dari repost Stories teman-
temannya, yang menunjukkan bahwa efek word-of-mouth digital sangat signifikan dalam
memperluas jangkauan bisnis. Konsumen kedua menekankan bahwa tampilan visual yang
menarik di Instagram menjadi alasan utama untuk mencoba produk Warung Sedep,
mendukung teori new media yang menyebutkan bahwa konten visual adalah kunci untuk
menciptakan daya tarik emosional pada audiens. Konsumen ketiga menyoroti bagaimana
interaksi aktif akun Warung Sedep, seperti membalas komentar atau repost ulasan
pelanggan, menciptakan kesan bahwa bisnis ini peduli terhadap konsumennya. Ini
mencerminkan elemen interaktivitas dalam new media,di mana komunikasi dua arah
membantu membangun hubungan yang lebih personal dan meningkatkan loyalitas
pelanggan.
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Hasil riset ini sejalan dengan hasil penelitian Wardinal Rifaldi yang dikutip penulis
pada bab 2. tentang “Media Sosial Instagram sebagai media promosi Pemasaran Makanan
di Banjarbaru”, yang menyatakan bahwa penggunaan media sosial Instagram, sangat
efektif sebagai platfrom untuk untuk mempromosikan bisnis kuliner, terutama didukung
oleh fitur- fitur seperti postingan foto, video, stories dan interaksi langsung dengan
konsumen. Hal ini mampu meningkatkan daya tarik produk dan memperluas jangkauan
pemasaran.

Sementara hasil penelitian penulis selaras dengan hasil riset tersebut, dimana
penggunaan akun media sosial Instagram Warung Sedep Palembang memanfatkan fitur-
fitur Instagram yang menarik, deskripsi produk yang informatif, serta interaksi aktif
melalui komentar dan pesan langsung, untuk meningkatkan perhatian dan kepercayaan
konsumen. Maka strategi ini terbukti efektif dalam menarik perhatian dan kepercayaan
konsumen dalam mendukung promosi bisnis kuliner. Oleh karena itu kedua penelitian ini
menekankan betapa pentingnya optimalisasi Instagram untuk membuat promosi yang
inovatif,interaktif dan dapat memperluas jaringan pasar.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan media sosial Instagram sebagai media promosi bisnis kuliner oleh akun
Warung Sedep Palembang telah berjalan dengan efektif dan strategis. Akun ini secara
konsisten memanfaatkan berbagai fitur yang ditawarkan oleh Instagram, seperti feed posts,
stories, reels, dan highlight, untuk menyajikan konten promosi yang menarik, kreatif, dan
menggugah selera. Konten yang dipublikasikan tidak hanya berfokus pada tampilan
produk makanan dengan kualitas visual tinggi, tetapi juga mengedepankan narasi yang
mampu menarik perhatian calon konsumen, seperti deskripsi menu yang informatif, harga
yang terjangkau, dan testimoni pelanggan.

Penggunaan foto dengan pencahayaan yang baik, sudut pengambilan gambar yang
estetik, dan elemen desain tambahan memberikan kesan profesional dan memperkuat daya
tarik produk. Selain itu, fitur interaktif seperti polling, question box, dan balasan komentar
atau pesan langsung dimanfaatkan untuk meningkatkan engagement dengan pelanggan,
menciptakan hubungan yang lebih personal, dan membangun loyalitas konsumen terhadap
produk.

Strategi promosi ini juga berdampak pada peningkatan brand awareness Warung
Sedep Palembang. Melalui kolaborasi dengan food influencers, dan iklan berbayar
(sponsored ads), akun ini berhasil menjangkau audiens yang lebih luas, baik dari dalam
maupun luar kota Palembang. Hal ini tercermin dari peningkatan jumlah pengikut akun,
jumlah pesanan, dan citra positif yang dibangun di kalangan konsumen. Selain itu, strategi
komunikasi yang konsisten melalui Instagram berhasil memperkuat identitas merek dan
memberikan kepercayaan kepada konsumen mengenai kualitas produk dan layanan yang
ditawarkan. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti
keterbatasan waktu dalam pembuatan konten, pengelolaan akun yang masih dilakukan
secara manual, dan persaingan yang semakin ketat di industri kuliner. Namun, kendala ini
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dapat diatasi dengan kreativitas dalam menciptakan konten yang inovatif, konsistensi
dalam jadwal publikasi, serta pemanfaatan fitur analitik Instagram untuk memahami
perilaku audiens.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram adalah
media promosi yang sangat efektif dan relevan bagi bisnis kuliner, khususnya dalam era
digital saat ini. Pemanfaatan fitur-fitur yang tersedia secara maksimal mampu
meningkatkan daya tarik produk, memperluas jangkauan pasar, dan memperkuat
hubungan dengan konsumen. Dengan langkah-langkah yang lebih terencana, seperti
pengelolaan media sosial yang lebih profesional dan peningkatan kolaborasi dengan pihak-
pihak terkait, Warung Sedep Palembang memiliki potensi besar untuk terus berkembang
dan mempertahankan posisinya di pasar kuliner Palembang yang semakin kompetitif.
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